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METODE PENELITIAN

O?jjek Penelitian

Kota Harapan Indah merupakan salah satu kawasan perumahan dan komersial

terbesar di Gerbang Timur Jakarta yang dikembangkan di atas lahan seluas 2200ha.
quasinya sangat strategis hanya 9 km dari Kelapa Gading dan mudah diakses melalui
piétu tol Cakung Barat atau pintu tol Bekasi Barat. Kota Harapan Indah dimiliki oleh
péhgembang, yaitu Damai Putra Group.

S Damai Putra Group merupakan perusahaan multinasional yang bergerak di bidang

péﬁgembangan kawasan dan pemukiman (real-estate development) yang bernaung
de}hgan nama perusahaan PT. Hasana Damai Putra. Sejak didirikan pada tanggal 30 April
1é81 di Magelang sampai saat ini tetap bergerak dalam bisnis yang sama, yaitu
péhgembangan kawasan dan pemukiman.

D Seiring dengan perkembangan dan pembangunan yang terus berjalan, Kota
Harapan Indah memiliki beberapa sarana dan fasilitas yang ssangat lengkap, seperti
I%;lrapan Indah Club (Sport Center), Hotel Santika Premiere Kota Harapan Indah,
'éénsera Waterpark, Meli Melo Sentra Kuliner, Courts Megastore, Sentra Niaga, Sentra
@fiderdil, Sentra Bisnis, Rumah Sakit, sarana ibadah, sekolah BPK Penabur, John Paul
s;g:hool, sekolah Al Azhar, Giant, Carrefour, Pasar Modern, angkutan umum seperti Trans

J%karta, Damri, Primajasa, dan Mayasari, dan ke depannya akan segera hadir Harapan

ladah Mall.
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Saat ini Kota Harapan Indah memiliki sebuah perumahan baru, yaitu Harapan
ladah 2. Di dalam Harapan Indah 2 terdapat beberapa cluster, seperti Taman Sari, Taman
Péspa, Harmoni, Asera (One East, One South, dan One West), Heliconia, Heliconia
Extention, Aralia, Samata, Adara, Adara 2, Vasana, Neo Vasana, Arana, Ifolia, Samata,
Agia Tropis, dan Mega Office Park.

- Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah
2,4CIuster Taman Sari, khususnya di RT 005 / RW 009, Bekasi Barat sebagai objek
péinelitian. Menurut data terbaru tahun 2016 yang diberikan dari RT setempat, di cluster
Téman Sari terdapat 127 unit rumah, khususnya di RT 005 / RW 009 yang saat ini dihuni
oéh 100 kepala keluarga.

I\/Eétode Penelitian
g Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ilmiah dengan teknik
kljJantitatif atau metode penelitian kuantitatif survei eksplanatif yang bersifat komparatif.
Kfiyantono (2010:59) mengatakan bahwa, survei adalah metode riset dengan
menggunakan Kkuisioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. Tujuannya untuk
rfzemperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi
té&entu.

Dalam survei proses pengumpulan dan analisis data sosial bersifat sangat
t;rétruktur dan mendetail melalui kuisioner sebagai instrumen utama untuk mendapatkan

informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan mewakili populasi secara spesifik.

Karena itu, penggunaan teknik sampling yang benar sangat menentukan kualitas riset.
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Metode survei eksplanatif digunakan bila peneliti ingin mengetahui mengapa

situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang memengaruhi terjadinya sesuatu. Periset

tiaék sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tetapi telah mencoba menjelaskan

mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya. Dengan kata lain, periset ingin

rﬁenjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel. Survei eksplanatif komparatif
bérmaksud untuk membuat perbandingan antara variabel satu dengan variabel lainnya.
(Kriyantono, 2010:60).

Dalam penelitian ini, langkah pertama adalah untuk mengetahui gambaran motif

d IN)

dan subjek penelitian terhadap program The New Eat Bulaga Indonesia. Setelah itu,
dilékukan analisis perbandingan motif, kepuasan, serta tingkat kepuasan antara The New
Eét Bulaga Indonesia. Peneliti akan meneliti apakah ada perbedaan yang signifikan untuk
m?_itif, kepuasan, serta tingkat kepuasan di antara kedua program tersebut.
\Zariabel Penelitian

| Variabel sebenarnya adalah konsep dalam bentuk konkret atau konsep
operasional. Jadi, variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep atau konstruk.

\Zariabel berfungsi sebagai penghubung antara dunia teoretis dengan dunia empiris.
V}ariabel merupakan fenomena dan peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi dalam
proses riset (Kriyantono, 2010:20).

@ Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel pengaruh/bebas
(mMdependen) dan variabel tergantung/tak bebas (dependen). Variabel pengaruh/bebas

iadependen adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel

lainnya. Sedangkan variabel tergantung/tak bebas adalah variabel yang diduga sebagai
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akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantono, 2010:21).

Délam penelitian ini, motif program acara The New Eat Bulaga Indonesia (variabel

Téman Sari, Bekasi Barat (variabel terikat).

Tabel 3.1

bebas) berhubungan dengan kepuasan ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah 2, Cluster

C}V)perasionalisasi Variabel Motif Menonton Program The New Eat Bulaga Indonesia

d

pungdunpuniqg exdig yey

Indikator

ltem

A

ywnjueouaw edue) 1ul sin eAley ynges neiq ueibeqgas diynbuaw Buedeyiq “|
=

f Informasi

buepun

1. Informasi tentang
segmen-segmen

Mengetahui segmen-segmen apa saja
yang ada di dalam program acara
tersebut.

Mengetahui hadiah apa saja yang
diberikan dalam program acara tersebut.

Mengetahui siapa aja host yang terlibat
dalam program acara tersebut.

Mengetahui informasi mengenai masak-
memasak.

Mengetahui adanya segmen pencarian
jodoh.

‘uedode) ueunsnAuad "yeiw )l eAdpy uesijnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad ueblunuad

:Jaquins uengakusw uepd

otif Identitas
Pribadi

g 3NN

2. Nilai lebih
sebagai ibu-ibu
rumah tangga

Mengajarkan nilai ketertiban dalam
mengikuti permainan yang disediakan.

Mengajarkan nilai sportifitas dalam
setiap permainan yang diberikan.

Mengajarkan ketepatan dan ketelitian
dalam masak-memasak.

Mengajarkan tentang percintaan yang
sesungguhnya dalam mencari jodoh.

10.

Mengajarkan nilai saling tolong-
menolong terhadap mereka yang
kesusahan.
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Lanjutan Tabel 3.1

@erasionalisasi Variabel Motif Menonton Program The New Eat Bulaga Indonesia

14.

Ingin mengikuti secara langsung
permainan yang diberikan dalam
program The New Eat Bulaga Indonesia.

>

otlf I:gburan 3. Bersantai dan 11. Membuat ibu-ibu rumah tangga
mengisi waktu merasakan santai sejenak dan dapat

T luang mengisi waktu luang.
g 4. Menyalurkan 12. Membuat ibu-ibu rumah tangga
= emosi merasakan sedih, tangis, dan prihatin
= mendengar kisah pengalaman bintang
a tamu yang diundang.
a 5. Mendapatkan 13. Penonton merasa senang dan terhibur
% hiburan dan setelah menonton program acara
é kesenangan tersebut.
c

1D uery >1w\>| ey11ew u| uep siusig INUISUl) O 191 11w e)

:1agquins ueyingaAuaw ugp ueywinjuesuaw eduey 1ul sipy eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbusw 6ue§ gL

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Kepuasan Menonton Program The New Eat Bulaga
Indonesia
Dimensi Indikator Item
Kepuasan 1. Informasi tentang 1. Puas dengan segmen-segmen yang ada di
Informasi segmen-segmen dalam program acara tersebut.

Puas dengan hadiah-hadiah  yang
diberikan dalam program acara tersebut.

Puas dengan host yang terlibat dalam
program acara tersebut.

Puas dengan informasi mengenai masak-
memasak.

Puas dengan adanya segmen pencarian
jodoh.

uepy XM eX[3ew.iojl] uep sjusig NS
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Lanjutan Tabel 3.2

‘~Operasionalisasi Variabel Kepuasan Menonton Program The New Eat Bulaga

- - Indonesia

O -

& Kepuasan 2. Nilai lebih 6. Puas karena mengajarkan nilai ketertiban
ldentitas:Pribadi sebagai ibu-ibu dalam mengikuti permainan yang

= rumah tangga

disediakan .

langsung permainan yang diberikan
dalam program The New Eat Bulaga
Indonesia.

D. Jenis Data

Q
g
-]
e
= 3
o o I
i Y] . — v
o= - 7. Puas karena mengajarkan nilai sportifitas
ERCH-! dalam setiap permainan yang diberikan.
Q -
c % =) 8. Puas karena mengajarkan ketepatan dan
ce 3 ketelitian dalam masak-memasak.
c 1 - -

5 oi 3 & 9. Puas karena mengajarkan percintaan
S % S = yang sesungguhnya dalam mencari
=0 2 o )
Q = - - - -
c S i 10. Puas karena mengajarkan nilai saling
g B § e tolong-menolong terhadap mereka yang
2353 3 kesusahan.
E % Kepuasan 3. Bersantai dan 11. Puas dengan program acara yang
(E > Hibaran mengisi waktu membuat penonton santai sejenak dan
29 s luang dapat mengisi waktu luang.
= 3 o _ _
E g 4. Menyalurkan 12. Puas karena merasakan sedih, tangis, dan
§ = emosi simpati mendengar kisah pengalaman

O . -
% e bintang tamu yang diundang.
5 5 5. Mendapatkan 13. Puas karena penonton merasa senang dan
= . i
g n§ hiburan dan terhibur setelah menonton program acara
25 kesenangan tersebut.
= 5
g. 3 14. Puas karena ingin mengikuti secara
=0
= -}
© %
e
G %
% >
s 2
~ 3
Q o
R
g -
_:)

Data primer adalah jenis data yang diperoleh dari sumber pertama atau tangan

pértama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek riset, dari hasil

pengisian kuisioner, wawancara, dan observasi (Kriyantono, 2010:42-43). Dalam
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penelitian ini, data primer yang digunakan berupa hasil jawaban kuisioner dari para

résponden terhadap program acara The New Eat Bulaga Indonesia.

x Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber

sékunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer penelitian terdahulu yang telah

diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan

sébagainya sehingga menjadi informatif bagi pihak lain. Menurut Kriyantono (2010:43),
karena data sekunder ini bersifat melengkapi data primer, Kkita dituntut hati-hati
ményeleksi data sekunder jangan sampai data tersebut tidak sesuai dengan tujuan
péhelitian Kita.

T;éknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

rﬁenyebarkan kuisioner. Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
résponden. Kuisioner disebut juga angket. Tujuan penyebaran kuisioner (angket) adalah
rhéncari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam
pgngisian daftar pertanyaan (Kriyantono, 2010:97).

} Kuisioner bisa dikirim melalui pos atau peneliti mendatangi secara langsung
résponden. Kuisioner bisa diisi saat peneliti datang sehingga pengisiannya didampingi
p;heliti, bahkan peneliti bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden

tmggal menjawab berdasarkan jawaban yang telah disediakan. Kuisioner bisa juga diisi

sendiri oleh responden tanpa bantuan atau kehadiran peneliti (Kriyantono, 2010:97).
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran kuisioner atau angket untuk
memperoleh data primer mengenai tingkat kepuasan ibu-ibu rumah tangga di perumahan

H%rapan Indah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat, khususnya di RT 005 / RW 009

sébagai penonton The New Eat Bulaga Indonesia.

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Kriyantono (2010 : 153), sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek
atéu fenomena yang akan diamati. Pengambilan sampel disebabkan karena keterbatasan
yéhg dimiliki peneliti, baik biaya, waktu, dan tenaga. Sampel yang representatif bisa
dértikan bahwa sampel tersebut mencerminkan semua unsur dalam populasi secara
prjbporsional atau memberikan kesempatan yang sama pada semua unsur populasi untuk
diijilih, sehingga dapat mewakili keadaan sebenarnya dalam keseluruhan populasi.

g Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampel probabilitas dengan
réncangan sampling random sederhana. Sampel probabilitas adalah sampel yang ditarik
béfdasarkan probabilitas di mana setiap unsur populasi mempunyai kemungkinan yang
sama untuk dipilih melalui perhitungan secara matematis (Kriyantono, 2010:154).
ngpling random sederhana adalah teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota
pi)pulasi mendapat peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti menulis
alau memberi nomor pada seluruh anggota populasi lalu mengundinya sampai
r;éndapatkan jumlah sampel yang diperlukan. Cara ini menyulitkan peneliti apabila

populasinya sangat besar. Syarat teknik sampling random sederhana adalah tersedianya

kerangka sampling atau daftar sampling (Kriyantono, 2010:155).
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Peneliti memilih untuk menjadikan ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah 2,

C@ter Taman Sari, khususnya di RT 005 / RW 009, Bekasi Barat sebagai sampel
u

pénelitian. Menurut data terbaru tahun 2016 yang diberikan dari RT setempat, di cluster

2
Taman Sari terdapat 127 unit rumah di RT 005 / RW 009 yang dihuni oleh 100 kepala
3

ke_?ﬁarga. Berarti, total ibu-ibu rumah tangga di cluster ini ada 100 ibu rumah tangga.
=)

Uﬁtuk itu, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan batas kesalahan yang ditolerir

(9]
se@esar 5% sebagai berikut :
g.
@ N
g n=——
. 1+ Ne
Q
=
5
Keterangan :
3
n= = ukuran sampel
S
N; = ukuran populasi
E§ = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
5
o ditolerir
o

Teknik Analisis Data
Uji Validitas
Menurut Kriyantono (2010:143), uji validitas dimaksudkan untuk menyatakan

sejuah mana instrumen (misalnya kuisioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.

sjusig 3nisu

% Pengujiannya dilakukan secara statistik yang dapat dilakukan secara manual atau
= dukungan komputer melalui IBM SPSS Statistics 20.
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Penelitian
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ini menggunakan pengujian validitas konstruksi, yaitu validitas yang mencakup

@wbungan antara instrument penelitian dengan kerangka teori untuk meyakinkan

H

> bahwa pengukuran secara logis berkaitan dengan konsep-konsep dalam kerangka

Q,
T

o teori (Kriyantono, 2010:150). Pengujian validitas konstruksi dalam penelitian ini
3

= dilakukan dengan uji Pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :
o)

2 nLXY - (ZX)(XY)

- r=—

2 VInZx? - (X)*[2Zy? - (¥)]
g

@2 .

3. Dimana :

o

Q

- r = Nilai validitas

=2

)

3 n = Jumlah responden

Q

ﬂz X = Skor Variabel

2,

- Y = Skor total dari variabel

5

Q
22 Uji Reliabilitas

Menurut Kriyantono (2010:145), alat ukur disebut reliabel bila alat ukur

tersebut secara konsisten memberikan hasil atau jawab yang sama terhadap gejala

yang sama, walau digunakan berulang kali. Reliabilitas mengandung arti bahwa alat

1g INISU|

ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat diandalkan (dependable), dan tetap
(consistent). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik cronbach alpha dengan

rumus sebagai berikut :
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%% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
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4. Skala Likert

Menurut Kriyantono (2010:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap

HQ

> seeorang tentang ssesuatu objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan
secara spesifik dan sistematis oleh peneliti. Indikator-indikator dari variabel sikap
:terhapa suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau pernyataan
yang harus diisi responden. Jawaban setiap instrumen terdiri dari sangat setuju (SS),
setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Masing-masing

jawaban diberi nilai dari yang terkecil (angka 1) sampai yang terbesar (angak 5).

Dalam penelitian ini, skala likert yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3

Skala Peringkat Yang Digunakan Dalam Penelitian

(319 ueny YIMY exirew.ou] uep siusig Inasul) oYy 191 Mijiw eadid

No. Skala Peringkat Bobot
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Cara perhitungan skala likert ini dengan menggunakan rumus skor rata-rata
dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai data dengan bobot, kemudian
dibagi dengan jumlah total frekuensi. Rumus skor rata-rata (¥) adalah sebagai

berikut :
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> XY,

T
Dimana :
x = Nilai rata-rata 2(X,¥;) = Nilai total responden
Xi = Jumlah pertanyaan mn = Jumlah responden
Yi = Jumlah responden

Rentang Kriteria Penelitian

Alat analisis ini digunakan untuk menentukan kriteria tiap variabel secara
akurat yang bernilai sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Sebelum menyusun katagori berskala lima, maka pertama kali harus dicari rentang

skala dengan memberikan nilai skala.
Keterangan :
RS = Rentang skala b = Banyaknya kelas
m = Skor atau nilai tertinggi pada skala
n = Skor atau nilai terendah pada skala

Rumus dari rentang skala yaitu sebagai berikut :

m—n

b

RS =

66
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NilaiTerti i — NilaiT dah 5-1
Rentang Skala (l) : ilaiTertinggi ilaiTerenda - - 0,8

Banyaknyakategorijoweban =4

Gambar 3.1

Rentang Skala Penelitian

STS TS N S SS

-

1,8 2,6 3,4 4,2 5

Sehingga penilaian untuk setiap variabel adalah sebagai berikut :

1) 1,0-18 : Sangat Tidak Setuju

2) 1,81-2,6 : Tidak Setuju

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

3) 261-34 : Netral
4) 3,41-4.2 : Setuju

5) 4,21-5,0 : Sangat Setuju

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dalam model penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah
data yang memiliki pola distribusi normal, yaitu distribusi yang tidak condong ke Kiri

atau ke kanan. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji one
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sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics
20.

Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. nya lebih besar dari

did yeH @

0,05 atau sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. nya lebih kecil dari 0,05 data dikatakan
tidak berdistribusi normal. Jika data sudah berdistribusi normal, maka selanjutnya

dilakukan pengujian dengan cara uji t.

\l

(319 uery XMy ex1ewIoU| UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 11w e)

Uji T Satu Sampel

Uji t satu sampel dilakukan untuk mengetahui apakah kepuasan responden
terhadap aspek-aspek yang diteliti dinyatakan signifikan atau tidak. Syarat untuk
melakukan uji t adalah data berupa data rasio atau interval dan juga berdistribusi
normal (Gani & Amalia, 2015:47). Untuk data dalam penelitian ini, dikarenakan

ukuran sampel sebanyak 80, maka dinyatakan berdistribusi normal.
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